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Abstrak. Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT) yang dikombinasikan dengan 

literasi digital tentang bahaya penggunaan gawai berlebihan dan cyber bullying 

dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Institut 

Teknologi Garut di Desa Mekarsari, Kecamatan Cilawu, Kabupaten Garut. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat, khususnya remaja, mengenai 

pentingnya menjaga akhlak terhadap orang tua dan meningkatkan kesadaran akan 

dampak negatif teknologi, seperti kecanduan gawai dan cyber bullying. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah Penelitian Tindakan Partisipatif, di mana peserta 

dilibatkan secara aktif dalam ceramah keagamaan, diskusi, jurit malam, dan sesi literasi 

digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang 

bahaya kecanduan gawai dan cyber bullying. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa 

mereka baru sadar akan bahayanya penggunaan gawai secara berlebihan, dan banyak 

diantaranya menyatakan baru memahami pentingnya menjaga etika di dunia digital 

setelah mengikuti kegiatan ini. Program ini diharapkan dapat berkelanjutan melalui 

kolaborasi dengan tokoh agama dan lembaga pendidikan setempat, sehingga literasi 

digital dan penguatan nilai-nilai moral dapat terus ditingkatkan.. 

 

Kata Kunci: akhlak, cyber bullying, kecanduan gawai, literasi digital, MABIT. 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa banyak dampak signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pola komunikasi dan 

interaksi sosial. Kehadiran perangkat gawai seperti smartphone dan tablet memberikan 

kemudahan dalam berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan bersosialisasi secara 

virtual(Chaidirman et al., 2019). Namun, di balik berbagai kemudahan yang ditawarkan, 

penggunaan gawai yang berlebihan juga menimbulkan sejumlah dampak negatif, 

khususnya bagi anak-anak dan remaja. Salah satu masalah utama yang muncul adalah 

kecanduan gawai, yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial, emosional, dan 

intelektual mereka (Nurbaeti Zen et al., 2024). 

Tidak hanya itu, kemajuan teknologi informasi juga membawa fenomena baru 

yang dikenal dengan istilah cyber bullying, yakni tindakan penindasan atau pelecehan 

melalui dunia maya  (Barlett, 2019; Cretu & Morandau, 2024; Yuniarrahmah & Adiyanti, 

2019). Cyber bullying sering kali terjadi di media sosial atau platform daring lainnya, di 
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mana pelaku dapat menyembunyikan identitas mereka, sehingga tindakan ini lebih sulit 

terdeteksi dibandingkan bentuk bullying konvensional. Berdasarkan data dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, kasus cyber bullying di Indonesia terus meningkat, sejalan 

dengan meningkatnya penggunaan internet di kalangan anak-anak dan 

remaja(KemKominfo, 2023). 

Melihat kondisi ini, penting adanya edukasi yang menyeluruh mengenai bahaya 

penggunaan gawai yang berlebihan dan ancaman cyber bullying, terutama di lingkungan 

masyarakat pedesaan yang mungkin belum sepenuhnya menyadari dampak negatif dari 

teknologi ini. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui kegiatan 

yang melibatkan pendekatan keagamaan, yang dapat membangun kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai moral dan spiritual dalam penggunaan teknologi. 

Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT) merupakan salah satu kegiatan 

keagamaan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral, keimanan, dan akhlak 

yang baik kepada masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja(Andriyadi, 2021). MABIT 

sering kali menjadi momentum penting untuk mengajak peserta merenungi kembali 

pentingnya menjaga keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan nyata. Dalam rangka 

memberikan manfaat yang lebih luas, pada pelaksanaan MABIT di Desa Mekarsari, 

program ini dikolaborasikan dengan kegiatan literasi digital yang membahas bahaya 

kecanduan gawai dan cyber bullying. Kolaborasi antara pembinaan iman dan takwa dengan 

literasi digital diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

peserta mengenai pentingnya penggunaan teknologi secara bijak. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, 

terutama anak-anak dan remaja, tentang bahaya penggunaan gawai secara berlebihan serta 

risiko cyber bullying. Kegiatan ini juga diharapkan dapat membantu peserta memahami 

dampak negatif teknologi jika tidak digunakan dengan bijak, serta bagaimana menjaga 

keamanan diri dalam dunia digital. Selain itu, melalui pendekatan keagamaan dalam 

MABIT, diharapkan peserta dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai moral 

dan keagamaan sebagai landasan dalam berinteraksi di dunia maya. 

 

II. METODE 

A. Desain Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 

Partisipatif (Participatory Action Research) (Cornish et al., 2023; Gumiran & Daag, 

2021). Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif dari peserta, tokoh masyarakat, dan 

mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, mengamati, serta mengevaluasi 

kegiatan(Rahmat & Mirnawati, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengedukasi 

peserta mengenai bahaya penggunaan gawai secara berlebihan dan cyber bullying, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan yang disampaikan melalui kegiatan Malam Bina 

Iman dan Takwa (MABIT). Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

siklus, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan evaluasi. 
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Kegiatan MABIT dan Literasi Digital 

 

B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di RW 06, Desa Mekarsari, Kecamatan Cilawu, Kabupaten 

Garut, dalam rangka pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 15 

mahasiswa Institut Teknologi Garut. Acara berlangsung pada malam hari setelah sholat 

Magrib, bertepatan dengan kegiatan MABIT pada tanggal 3 sampai 4 Agustus 2024. 

 

C. Responden/Peserta 

Peserta dalam kegiatan ini mencapai lebih dari 50 orang. Namun yang dijadikan 

sampel adalah 20 peserta, yang menyasar semua kalangan warga di wilayah RW 6, namun 

yang menjadi target utamanya adalah anak-anak dan remaja yang rentan terhadap 

penggunaan gawai secara berlebihan dan terpapar risiko cyber bullying. Tokoh agama 

setempat, sebagai pembicara dan pendamping, juga berperan aktif dalam kegiatan ini. 
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Tabel 1. Responden/Peserta Kegiatan 

No Aktivitas Manusia 

1 Pembukaan Oleh Tokoh Agama Setempat 20 Orang  

2 Ceramah Singkat Setelah Sholat Maghrib 20 Orang  

3 Jurit Malam dan Renungan 20 Orang  

4 Literasi Digital Tentang Bahaya Gawai dan Cyber Bullying 20 Orang  

5 Evaluasi Bersama dan Penutupan 20 Orang  

 

D. Tahapan Kegiatan 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini, tim mahasiswa KKN bekerja sama dengan tokoh agama 

setempat untuk merancang alur kegiatan MABIT dan sesi literasi digital. 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap kebutuhan warga, terutama remaja yang 

banyak terlibat dalam penggunaan gawai, topik literasi digital dipilih untuk 

melengkapi aspek spiritual yang disampaikan dalam MABIT. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi: 

o Pembukaan oleh Tokoh Agama Setempat: Pembukaan acara dilakukan 

oleh tokoh agama yang menjelaskan rangkaian kegiatan. 

o Ceramah Singkat Setelah Sholat Magrib: Ceramah dengan tema Akhlak 

yang Baik kepada Orang Tua disampaikan oleh mahasiswa KKN. Ceramah 

ini bertujuan menekankan pentingnya akhlak dan iman dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam konteks hubungan dengan orang tua. 

o Jurit Malam dan Renungan: Setelah pengajian, peserta mengikuti acara 

jurit malam sebagai upaya untuk menguatkan iman dalam menghadapi hal-hal 

mistis yang sering kali menjadi isu di masyarakat pedesaan. Kegiatan ini 

diakhiri dengan renungan malam yang fokus pada hubungan spiritual dan 

penghormatan terhadap orang tua. 

o Literasi Digital tentang Bahaya Gawai dan Cyber Bullying: Materi 

disampaikan dengan pendekatan partisipatif, menggunakan presentasi visual, 

video pendek, dan diskusi yang melibatkan peserta secara aktif. Dalam sesi 

ini, peserta diajak memahami dampak negatif kecanduan gawai dan cyber 

bullying, serta bagaimana cara menghadapinya. 

o Evaluasi Bersama dan Penutupan: Kegiatan diakhiri dengan evaluasi yang 

melibatkan peserta, panitia mahasiswa KKN, dan tokoh agama setempat. 

Evaluasi dilakukan secara terbuka melalui diskusi mengenai pengalaman 

peserta dan manfaat kegiatan. 
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Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

No Aktivitas 
Penanggung 

Jawab 
Waktu 

1 Pembukaan Oleh Tokoh 

Agama Setempat 

RW 6 18:00 

2 Ceramah Singkat Setelah 

Sholat Maghrib 

Team KKN 15 18:30 

3 Jurit Malam dan Renungan RW 6 dan Team 

KKN 15 

19:00 

4 Literasi Digital Tentang 

Bahaya Gawai dan Cyber 

Bullying 

Team KKN 15 19:50 

5 Evaluasi Bersama dan 

Penutupan 

RW 6 dan Team 

KKN 15 

21:25 

 

3. Observasi dan Pengumpulan Data 

Selama kegiatan berlangsung, pengamatan dilakukan untuk melihat 

keterlibatan peserta dalam diskusi, serta respons mereka terhadap materi yang 

disampaikan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, dan 

wawancara informal dengan peserta serta tokoh agama setempat. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan serangkaian pertanyaan 

terstruktur untuk mengevaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah 

kegiatan MABIT dan literasi digital. Desain pertanyaan difokuskan pada aspek 

pengetahuan dasar dan persepsi peserta mengenai cyber bullying dan kecanduan 

gawai. Berikut adalah rincian pertanyaan yang digunakan: 

1) Pemahaman tentang bentuk-bentuk cyber bullying 

Pertanyaan ini dirancang untuk mengidentifikasi seberapa luas pemahaman 

peserta mengenai jenis-jenis tindakan yang termasuk dalam cyber bullying. 

Berikut ini pertanyaan yang disampaikan saat kegiatan dilangsungkan: 

"Menurut kamu, apa saja contoh tindakan yang termasuk membuli orang lain 

di internet atau media sosial?" 

2) Pemahaman tentang cakupan bidang cyber bullying 

Pertanyaan ini dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta memahami 

berbagai aspek atau topik yang sering menjadi sasaran cyber bullying, seperti 

pelecehan seksual, ejekan terhadap bentuk tubuh (body shaming), penyerangan 

terhadap identitas ras atau agama, serta perundungan terkait kemampuan 

akademik atau status sosial seseorang. Berikut ini pertanyaan yang disampaikan 

saat kegiatan dilangsungkan: 

"Apa kamu pernah dengar tentang hal-hal yang sering diejek di internet 

Menurut kamu, apa yang biasanya dijadikan bahan ejekan di media sosial?" 

3) Pemahaman dampak kecanduan gawai hanya pada kesehatan psikis 
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Pertanyaan ini mengevaluasi pengetahuan peserta tentang dampak kecanduan 

gawai pada aspek psikis, seperti kecemasan atau depresi. Berikut ini pertanyaan 

yang disampaikan saat kegiatan dilangsungkan: 

"Menurut kamu, kalau terlalu sering main handphone, apa saja efeknya buat 

perasaan atau pikiran kita?" 

4) Bagaimana cara Anda mengatasi kecanduan gawai? 

Pertanyaan ini menilai kesadaran peserta terhadap efek fisik dari kecanduan 

gawai, seperti gangguan tidur atau masalah pada mata. Berikut ini pertanyaan 

yang disampaikan saat kegiatan dilangsungkan: 

"Kalau kita sering main handphone dalam waktu lama, menurut kamu, apa 

dampaknya buat tubuh kita?" 

 

4. Refleksi dan Evaluasi 

Setelah kegiatan, dilakukan refleksi terhadap seluruh rangkaian acara. 

Hasil dari dievaluasi untuk melihat sejauh mana perubahan pemahaman peserta 

terkait penggunaan gawai yang bijak dan cyber bullying. Refleksi juga digunakan 

untuk memberikan saran bagi pengembangan program serupa di masa mendatang. 

E. Alat dan Bahan 

Kegiatan ini didukung oleh berbagai alat dan bahan untuk menunjang keberhasilan 

pelaksanaannya, antara lain: 

1) Proyektor dan layar untuk memvisualisasikan materi literasi digital 

2) Laptop untuk menampilkan presentasi dan video 

3) Sound system untuk memperjelas penyampaian materi 

F. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui metode diskusi evaluatif antara peserta, mahasiswa, 

dan tokoh agama untuk mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman dan manfaat yang 

mereka peroleh dari kegiatan ini. Hasil evaluasi ini juga menjadi refleksi bagi tim KKN 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih baik untuk program selanjutnya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 3 bagian, masing-masing terdiri dari 

beberapa poin, hasil yang dicapai sebagai berikut:  

A. Hasil Aktivitas 

1. Observasi 

Tahap observasi dilakukan sebelum kegiatan MABIT dan literasi digital 

dimulai. Tim mahasiswa KKN melakukan observasi awal terhadap lingkungan RW 06 

di Desa Mekarsari, yang mencakup wawancara terhadap 20 orang remaja secara acak 

untuk memahami tingkat pengetahuan mereka terkait bahaya penggunaan gawai 

berlebihan dan cyber bullying. Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa 15 dari 20 

remaja beranggapan bahwa cyber bullying hanya sebatas ketika mengolok-olok orang 

lain di media sosial, sedangkan 5 orang lainnya mengaku tidak tahu apa itu cyber 

bullying. Selain itu, hampir semua responden menyebutkan bahwa dampak dari 

kecanduan gawai hanyalah membuat mereka malas belajar, tanpa menyadari dampak 

negatif lain yang lebih serius. 

Observasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di desa tersebut 

memiliki akses terhadap gawai, namun memiliki pemahaman yang terbatas tentang 

dampak negatif penggunaannya secara berlebihan, serta ketidaktahuan mengenai 
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berbagai bentuk dan dampak dari cyber bullying. Tokoh agama setempat juga 

mengonfirmasi bahwa nilai-nilai moral terkait akhlak kepada orang tua perlu diperkuat, 

terutama melalui kegiatan keagamaan seperti MABIT. 

Hasil observasi ini menjadi dasar dalam merancang program yang 

menggabungkan literasi digital dengan kegiatan spiritual MABIT, yang diharapkan 

mampu mengedukasi peserta secara holistik, baik dari segi moral maupun teknologi. 

Dengan kombinasi pendekatan keagamaan dan edukasi teknologi, diharapkan peserta 

dapat lebih memahami dampak negatif dari penggunaan gawai berlebihan dan ancaman 

cyber bullying, serta mengembangkan kesadaran untuk menggunakan teknologi secara 

bijak. 

 

 
Gambar 2. Observasi Untuk Perancangan Kegiatan Literasi Digital 

 

2. Penyampaian Materi 

Setelah observasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi. 

Terdapat dua bagian utama dalam sesi ini: 

• Ceramah Keagamaan tentang Akhlak kepada Orang Tua: Ceramah singkat ini 

disampaikan oleh mahasiswa KKN setelah sholat Magrib, dengan tema akhlak 

yang baik kepada orang tua. Materi ini bertujuan untuk menanamkan kembali nilai-

nilai moral yang penting dalam hubungan keluarga, terutama bagaimana peserta, 

sebagai anak-anak dan remaja, harus menghormati dan menghargai orang tua 

mereka. Peserta memberikan respons yang baik terhadap materi ini, terlihat dari 

antusiasme mereka selama sesi tanya jawab setelah ceramah. 
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Gambar 3. Ceramah Keagamaan tentang Akhlak kepada Orang Tua 

 

• Materi Literasi Digital tentang Bahaya Gawai dan Cyber Bullying: Materi 

disampaikan menggunakan presentasi visual dan video pendek yang relevan, 

membahas tentang dampak negatif kecanduan gawai seperti penurunan 

produktivitas, kesehatan mental, serta gangguan fisik. Selain itu, dijelaskan pula 

tentang jenis-jenis cyber bullying, bagaimana mengenalinya, dan langkah-langkah 

pencegahan yang dapat diambil oleh peserta. Peserta sangat tertarik dengan materi 

ini, terutama saat dijelaskan tentang cara melindungi diri mereka dari cyber 

bullying dan bagaimana menggunakan teknologi secara bijak. 

 

 
Gambar 3. Materi Literasi Digital tentang Bahaya Gawai dan Cyber Bullying 

3. Implementasi  

Pada tahap implementasi, peserta didorong untuk aktif berdiskusi dan berbagi 

pengalaman tentang penggunaan gawai dan dampak yang mereka rasakan. Dalam 

diskusi ini, peserta remaja mengungkapkan bahwa mereka sering merasa sulit untuk 

mengatur waktu penggunaan gawai, terutama untuk bermain game atau media sosial, 

yang menyebabkan mereka sering mengabaikan tanggung jawab akademik dan 

keluarga. Selain itu, beberapa peserta juga mengakui pernah mengalami atau 

menyaksikan bentuk cyber bullying di media sosial. 
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Setelah diskusi, peserta diajak untuk mempraktikkan langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk mengurangi kecanduan gawai, seperti membuat jadwal penggunaan 

gawai yang lebih teratur, serta cara melaporkan kasus cyber bullying yang mereka alami 

atau saksikan. Implementasi ini memberikan dampak yang positif, terlihat dari 

komitmen peserta untuk mengurangi waktu mereka dalam menggunakan gawai dan 

meningkatkan kesadaran mereka tentang bahaya cyber bullying. 

  

4. Evaluasi  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara mengulang wawancara terhadap 20 

orang peserta yang sama, untuk menilai peningkatan pemahaman mereka setelah 

mengikuti kegiatan MABIT dan literasi digital. Hasil wawancara menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan di antara para peserta. 

Sebelum kegiatan, 15 dari 20 peserta beranggapan bahwa cyber bullying hanya 

sebatas tindakan mengolok-olok orang lain di media sosial, sementara 5 peserta lainnya 

belum mengetahui apa itu cyber bullying. Setelah kegiatan, 18 dari 20 peserta mampu 

menjelaskan bahwa cyber bullying mencakup berbagai bentuk pelecehan dan tindakan 

tidak menyenangkan di dunia maya, seperti penyebaran informasi palsu, ancaman, dan 

eksklusi sosial. Hanya 2 peserta yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut 

mengenai berbagai bentuk cyber bullying. 

Untuk pemahaman mengenai dampak kecanduan gawai, sebelum kegiatan, 

hampir semua peserta menyebutkan bahwa dampaknya hanya terbatas pada penurunan 

semangat belajar, dan hanya 3 dari 20 peserta yang mampu menjawab selain itu. 

Namun, setelah kegiatan, 17 dari 20 peserta menyadari bahwa kecanduan gawai tidak 

hanya berdampak pada penurunan prestasi akademik, tetapi juga menyebabkan 

gangguan tidur, penurunan interaksi sosial dengan keluarga dan teman, serta risiko 

gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi. 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Penelitian 

No Kategori Pertanyaan Sebelum 

Kegiatan 

(% Responden) 

Setelah 

Kegiatan 

(% 

Responden) 

1 Pemahaman tentang bentuk-bentuk  cyber 

bullying 

25% 90% 

2 Pemahaman tentang cakupan bidang cyber 

bullying 

30% 85% 

3 Pemahaman dampak kecanduan gawai 

hanya pada kesehatan psikis 

15% 80% 

4 Pemahaman dampak kecanduan gawai 

hanya pada kesehatan fisik 

10% 85% 

 

Secara keseluruhan, evaluasi ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai topik yang dibahas. Program MABIT 

dan literasi digital yang dilaksanakan berhasil memberikan edukasi yang komprehensif 

kepada peserta mengenai bahaya teknologi yang tidak bijak serta pentingnya menjaga 

nilai-nilai moral dalam menggunakan gawai. 
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Sebelum mengakhiri kegiatan, peserta juga diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi, di mana beberapa pertanyaan diajukan baik oleh remaja maupun oleh tokoh 

agama setempat. Berikut adalah beberapa pertanyaan beserta jawaban yang diberikan: 

1. Seberapa bahaya jika kita sampai kecanduan memainkan gawai? 

Kecanduan memainkan gawai sangat berbahaya, terutama bagi perkembangan 

sosial dan kesehatan mental. Kecanduan ini dapat menyebabkan seseorang 

kehilangan produktivitas, kurangnya interaksi sosial, gangguan tidur, dan bahkan 

gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi. Selain itu, 

ketergantungan pada gawai dapat menghambat kemampuan seseorang dalam 

mengelola emosi, berkomunikasi dengan baik, dan mengembangkan keterampilan 

interpersonal. Oleh karena itu, penting untuk mengatur waktu penggunaan gawai 

dengan bijak dan memastikan kita tetap terhubung dengan lingkungan sosial di 

sekitar kita. 

2. Apakah cyber bullying bisa dipenjara?  

Ya, tindakan cyber bullying bisa dikenai hukuman pidana, terutama jika sudah 

menimbulkan dampak serius bagi korban. Di Indonesia, pelaku cyber bullying 

dapat dijerat dengan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE). Ancaman hukuman bisa berupa denda atau bahkan penjara, tergantung pada 

tingkat keparahan tindakan dan dampak yang ditimbulkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tindakan di dunia maya memiliki konsekuensi hukum yang serius, sama 

seperti tindakan di dunia nyata, dan karena itu kita harus berhati-hati dalam 

berperilaku di media sosial. 

3. Bagaimana cara mendidik anak agar tidak kecanduan memainkan gawai? 

Salah satu cara untuk mendidik anak agar tidak kecanduan memainkan gawai 

adalah dengan menerapkan batasan waktu penggunaan gawai dan memberikan 

alternatif aktivitas yang menarik di luar dunia digital. Misalnya, orang tua bisa 

mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik di luar rumah, seperti bermain 

olahraga, atau melibatkan anak dalam kegiatan kreatif seperti menggambar atau 

bermain musik. Selain itu, penting juga untuk memberikan contoh yang baik 

sebagai orang tua, dengan menunjukkan penggunaan gawai yang bijak dan tidak 

terlalu sering menggunakan gawai di depan anak. Melibatkan anak dalam kegiatan 

keluarga yang interaktif juga dapat memperkuat ikatan dan mengurangi 

ketergantungan pada teknologi. 

4. Apa yang harus dilakukan agar bisa sembuh dari kecanduan gawai? 

Untuk mengatasi kecanduan gawai, langkah pertama adalah menyadari masalah 

tersebut dan komitmen untuk mengurangi waktu yang dihabiskan di depan layar. 

Salah satu cara yang efektif adalah dengan membuat jadwal harian yang mencakup 

waktu-waktu khusus untuk aktivitas di luar gawai, seperti berolahraga, belajar, atau 

berinteraksi dengan keluarga dan teman. Menonaktifkan notifikasi yang tidak 

penting dan menetapkan tujuan harian untuk mengurangi waktu layar juga dapat 

membantu. Jika kecanduan sudah parah, sebaiknya mencari bantuan dari tenaga 

profesional, seperti psikolog, yang dapat memberikan bimbingan dan strategi 

untuk mengatasi ketergantungan tersebut. 

 

B. Penyelesaian Masalah 

Dalam Masalah utama yang diidentifikasi dalam kegiatan ini adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat, khususnya remaja, mengenai bahaya penggunaan gawai secara 

berlebihan dan ancaman cyber bullying. Selain itu, lemahnya kesadaran akan 
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pentingnya menjaga akhlak terhadap orang tua menjadi perhatian dalam konteks 

kehidupan digital yang semakin mendominasi keseharian remaja. 

Melalui kegiatan MABIT yang dikombinasikan dengan literasi digital, solusi 

yang diterapkan meliputi: 

1. Penguatan Nilai-Nilai Akhlak melalui Kegiatan Keagamaan 

Ceramah singkat tentang akhlak kepada orang tua bertujuan mengingatkan kembali 

peserta, khususnya remaja, tentang pentingnya etika dan moral dalam keluarga. 

Materi ini membantu menyelesaikan masalah kurangnya perhatian remaja terhadap 

nilai-nilai akhlak. Pendekatan keagamaan dinilai efektif dalam menumbuhkan rasa 

hormat kepada orang tua, sebagaimana terlihat dari respons positif peserta selama 

sesi tanya jawab dan renungan malam. 

2. Edukasi tentang Bahaya Kecanduan Gawai 

Pemaparan mengenai dampak negatif kecanduan gawai, seperti menurunnya 

prestasi akademik, gangguan fisik, dan psikologis, disertai dengan strategi 

pengelolaan waktu yang lebih baik, memberikan solusi yang dapat 

diimplementasikan oleh peserta. Peserta diajarkan untuk membuat jadwal 

penggunaan gawai yang lebih teratur dan seimbang. Dalam evaluasi, banyak 

peserta yang berkomitmen untuk mulai menerapkan langkah-langkah yang lebih 

bijak dalam menggunakan gawai. 

3. Penyelesaian Masalah Cyber Bullying 

Salah satu masalah yang diangkat adalah ketidaktahuan peserta tentang bahaya dan 

bentuk-bentuk cyber bullying. Melalui literasi digital, peserta dibekali informasi 

mengenai cara mengenali cyber bullying dan langkah-langkah yang harus diambil 

untuk melindungi diri atau melaporkan kasus cyber bullying. Dengan demikian, 

mereka dapat lebih siap dalam menghadapi ancaman tersebut di media sosial. 

Sebagian besar peserta mengaku baru memahami pentingnya menjaga keamanan 

dan etika di dunia digital setelah sesi ini. 

4. Pendekatan Partisipatif dalam Diskusi dan Evaluasi 

Masalah kecanduan gawai dan cyber bullying tidak dapat diselesaikan hanya 

melalui ceramah. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dalam bentuk diskusi 

memberi ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman pribadi dan mencari solusi 

bersama. Hal ini membuat peserta lebih terbuka dan sadar akan masalah yang 

mereka hadapi. Evaluasi bersama antara peserta, panitia mahasiswa, dan tokoh 

agama juga membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sekaligus 

memberikan solusi yang relevan dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan solusi praktis dan 

spiritual untuk mengatasi masalah kecanduan gawai dan cyber bullying. Pendekatan 

kombinasi antara penguatan nilai-nilai agama dan literasi digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta, serta membekali mereka dengan 

langkah-langkah konkret untuk menghadapi tantangan di era digital. 

 

C. Keberlanjutan Program 

Kegiatan MABIT dan literasi digital yang telah dilaksanakan tidak hanya 

berfungsi sebagai program edukasi satu kali, tetapi juga dirancang untuk memberikan 

dampak berkelanjutan bagi masyarakat. Keberlanjutan program ini direncanakan dalam 

beberapa aspek: 

1. Pendampingan Berkelanjutan oleh Tokoh Agama dan Warga Setempat 
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Tokoh agama yang terlibat dalam kegiatan MABIT akan terus berperan sebagai 

penggerak utama dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan dan moral di 

masyarakat, khususnya mengenai etika penggunaan teknologi di kalangan remaja. 

Kegiatan MABIT diharapkan dapat menjadi agenda rutin dengan tema-tema yang 

relevan dengan perkembangan teknologi dan tantangan yang dihadapi remaja. 

2. Program Literasi Digital Lanjutan 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan literasi digital, tim mahasiswa KKN bekerja 

sama dengan tokoh agama setempat untuk merancang program literasi digital 

lanjutan. Program ini akan mencakup hal-hal lain mengenai penggunaan gawai 

secara bijak, keamanan internet, serta langkah-langkah preventif untuk 

menghadapi ancaman dunia maya. Kegiatan ini direncanakan untuk diintegrasikan 

dalam acara komunitas atau kegiatan sekolah, sehingga dampaknya dapat 

dirasakan lebih luas. 

3. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan Setempat 

Agar program literasi digital dan edukasi keagamaan dapat menyentuh lebih 

banyak kalangan, kolaborasi dengan institusi pendidikan setempat, seperti sekolah, 

akan dilaksanakan, sehingga edukasi mengenai penggunaan gawai dan dunia 

digital dapat disampaikan secara berkelanjutan kepada para siswa. 

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat menciptakan kesadaran yang terus 

berkembang di kalangan masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan teknologi 

di era digital, sembari tetap mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan moral yang 

menjadi fondasi penting bagi kehidupan sehari-hari. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT) yang dikolaborasikan dengan 

literasi digital tentang bahaya penggunaan gawai berlebihan dan cyber bullying di wilayah 

RW 06 Desa Mekarsari telah memberikan dampak positif bagi peserta, khususnya remaja 

dan anak-anak. Melalui pendekatan keagamaan dan edukasi teknologi yang seimbang, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga akhlak 

terhadap orang tua dan bahaya teknologi jika tidak digunakan dengan bijak. 

Dari hasil observasi dan evaluasi, terlihat bahwa peserta mampu menyadari 

dampak negatif dari kecanduan gawai serta risiko cyber bullying yang sebelumnya tidak 

mereka sadari. Pendekatan partisipatif, yang melibatkan diskusi dan refleksi diri, 

memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman pribadi dan mendiskusikan 

solusi yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya menjaga etika di dunia digital serta 

mendorong mereka untuk lebih bijak dalam menggunakan teknologi. 

Keberhasilan program ini juga didukung oleh kolaborasi antara mahasiswa KKN, 

tokoh agama setempat, dan warga desa, yang menjadikan kegiatan ini tidak hanya sebagai 

program edukasi, tetapi juga sebagai bagian dari penguatan moral dan spiritual di 

masyarakat. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program ini, beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan adalah: 
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1. Peningkatan Sarana dan Prasarana Teknologi 

Mengingat pentingnya literasi digital di era modern, perlu adanya peningkatan 

akses teknologi, seperti penyediaan fasilitas internet di lingkungan desa, yang 

dapat mendukung program edukasi digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

masyarakat dapat terus mendapatkan informasi terbaru tentang penggunaan gawai 

yang bijak dan pencegahan cyber bullying. 

2. Kolaborasi dengan Sekolah dan Komunitas Setempat 

Kolaborasi antara pihak desa, tokoh agama, dan sekolah setempat perlu 

ditingkatkan agar program literasi digital dan MABIT ini bisa diadopsi menjadi 

kegiatan rutin yang lebih luas, melibatkan lebih banyak peserta. Dengan 

melibatkan institusi pendidikan, topik literasi digital dapat dijadikan bagian dari 

kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

menjangkau lebih banyak kalangan remaja. 

3. Monitoring dan Evaluasi Berkala 

Agar program ini tetap berjalan dengan baik, perlu dilakukan monitoring berkala 

terhadap perubahan perilaku peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi ini juga 

dapat menjadi alat ukur untuk menilai efektivitas program dalam jangka panjang, 

sekaligus sebagai bahan masukan untuk pengembangan program lebih lanjut. 

4. Pengembangan Modul Pelatihan Literasi Digital 

Pengembangan modul pelatihan literasi digital yang komprehensif akan sangat 

membantu dalam memberikan panduan yang jelas kepada para fasilitator maupun 

peserta dalam mempelajari bahaya teknologi. Modul ini dapat mencakup materi 

tentang kecanduan gawai, cyber bullying, dan cara menjaga keamanan digital. 

Melalui pelaksanaan program yang berkesinambungan dan kolaborasi yang lebih 

luas, diharapkan kesadaran masyarakat tentang penggunaan teknologi yang bijak dan 

pentingnya menjaga akhlak dalam kehidupan digital dapat terus ditingkatkan. 
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